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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pembelajaran seni budaya dalam pembentukan 

karakter siswa di Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI). Seni budaya tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan artistik dan kreativitas peserta didik, 

tetapi juga menjadi media yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter seperti disiplin, 

tanggung jawab, kerja sama, percaya diri, kejujuran, toleransi, serta kepedulian terhadap 

lingkungan sosial dan budaya. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) 

dengan menganalisis berbagai buku, jurnal ilmiah, dan sumber ilmiah lain yang relevan. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa pembelajaran seni budaya yang dilaksanakan secara aktif, kreatif, dan 

berpusat pada peserta didik mampu memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan 

karakter. Melalui berbagai aktivitas seni, siswa memperoleh pengalaman belajar yang mendorong 

perkembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang. Oleh karena itu, seni 

budaya memiliki peran strategis dalam mendukung terwujudnya pendidikan karakter di tingkat 

SD/MI. 

Kata Kunci: Seni Budaya, Pendidikan Karakter, Siswa SD/MI, Pembelajaran Seni. 

 
ABSTRACT 

This study aims to examine the role of cultural arts education in shaping the character of students 

in Elementary Schools (SD) and Islamic Elementary Schools (MI). Cultural arts education serves 

not only as a medium for developing students' artistic skills and creativity but also as an effective 

means of instilling character values such as discipline, responsibility, cooperation, self-

confidence, honesty, tolerance, and social and cultural awareness. This research employs a 

library research method by analyzing relevant books, scientific journals, and other academic 

sources. The findings indicate that student-centered, active, and creative cultural arts learning 

contributes significantly to character development. Through various artistic activities, students 

gain meaningful learning experiences that foster balanced cognitive, affective, and psychomotor 

development. Therefore, cultural arts education plays a strategic role in supporting the 

implementation of character education at the elementary school level. 

Kata Kunci: Cultural Arts, Character Education, Elementary School Students, Arts Learning. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan 

prestasi akademik peserta didik, tetapi juga berperan penting dalam membentuk karakter 

mereka sejak usia dini. Pembentukan karakter menjadi salah satu tujuan utama pendidikan 

karena nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, dan kepedulian 

sosial merupakan bekal yang diperlukan siswa dalam kehidupan sehari-hari maupun saat 

berinteraksi di masyarakat. Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu dirancang secara 

menyeluruh agar mampu mengembangkan kemampuan peserta didik pada ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik secara seimbang.  

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam mendukung 

pembentukan karakter adalah Seni Budaya. Pembelajaran Seni Budaya tidak hanya 

berfokus pada penguasaan keterampilan berkarya, tetapi juga memberikan kesempatan 
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kepada siswa untuk mengembangkan kreativitas, rasa percaya diri, kemampuan bekerja 

sama, serta sikap menghargai pendapat orang lain. Beragam kegiatan, seperti 

menggambar, menari, bermain musik, dan membuat karya kerajinan, memberikan 

pengalaman belajar yang mendorong peserta didik mengekspresikan gagasan sekaligus 

menanamkan nilai-nilai karakter melalui proses berkesenian.  

Di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah, pembelajaran Seni Budaya juga dapat 

diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman serta budaya lokal yang berkembang di 

lingkungan peserta didik. Melalui integrasi tersebut, siswa tidak hanya memperoleh 

pemahaman tentang keberagaman dan kekayaan budaya bangsa, tetapi juga dibimbing 

untuk menumbuhkan sikap religius, cinta tanah air, toleransi, serta kepedulian terhadap 

lingkungan sosial. Dengan demikian, pembelajaran Seni Budaya berperan sebagai salah 

satu sarana yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter sekaligus mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan karakter di madrasah.  

Meskipun demikian, pembelajaran Seni Budaya masih sering dianggap sebagai mata 

pelajaran pelengkap yang hanya berfokus pada pengembangan keterampilan dan hasil 

karya peserta didik. Padahal, berbagai penelitian menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran seni memiliki peran yang lebih luas, yaitu sebagai sarana pembentukan 

karakter. Melalui aktivitas berkesenian, siswa dilatih untuk bersikap disiplin, bertanggung 

jawab, kreatif, tekun, mampu bekerja sama, serta memiliki rasa bangga dan cinta terhadap 

budaya lokal. Nilai-nilai tersebut berkembang melalui pengalaman belajar yang 

melibatkan proses, refleksi, dan interaksi antarsiswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pembelajaran Seni Budaya 

memiliki peran yang strategis dalam pembentukan karakter siswa Madrasah Ibtidaiyah. 

Oleh karena itu, kajian mengenai peran Seni Budaya dalam pembentukan karakter siswa 

MI penting dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai kontribusi pembelajaran 

seni dalam menanamkan nilai-nilai karakter, sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi 

guru dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih bermakna dan berorientasi pada 

pembentukan karakter peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian 

berfokus pada pengkajian berbagai teori, konsep, dan hasil penelitian terdahulu mengenai 

peran pembelajaran Seni Budaya dalam pembentukan karakter siswa Madrasah Ibtidaiyah 

(MI). Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber tertulis, seperti buku, jurnal ilmiah, 

artikel penelitian, dan karya akademik lainnya yang relevan dengan topik penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik studi dokumentasi, yaitu mencari, membaca, 

memahami, dan mencatat informasi penting dari sumber-sumber yang digunakan. Sumber 

data dipilih secara sengaja (purposive), dengan mempertimbangkan kesesuaian isi, 

kejelasan pembahasan, serta kredibilitas sumber agar data yang digunakan dapat 

mendukung penelitian dengan baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Seni Budaya Dalam Pembentukan Karakter Siswa Madrasah Ibtidaiyah 

Pendidikan merupakan dasar yang sangat penting dalam membentuk individu agar 

menjadi anggota masyarakat yang produktif dan bertanggung jawab. Namun, pendidikan 

tidak hanya berfokus pada penguasaan ilmu pengetahuan, melainkan juga harus 

menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik. Karakter mencakup berbagai nilai, 
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sikap, dan perilaku yang menjadi dasar kepribadian seseorang. Oleh karena itu, 

pembentukan karakter bukan sekadar pelengkap dalam pendidikan, tetapi menjadi 

kebutuhan yang sangat penting untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan di era 

modern.  

Pendidikan seni memiliki peran yang sangat penting dalam kurikulum sekolah dasar 

karena berkontribusi terhadap perkembangan peserta didik secara utuh, baik dalam ranah 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Salah satu bentuk implementasi pendidikan seni 

adalah seni tari, yang berfungsi sebagai sarana bagi peserta didik untuk mengekspresikan 

diri sekaligus mengembangkan kreativitas, rasa percaya diri, dan kemampuan bekerja 

sama dengan orang lain. Dalam pembelajaran seni tari, kreativitas menjadi unsur yang 

sangat penting karena menjadi landasan bagi peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, menciptakan inovasi, serta beradaptasi dengan berbagai 

perubahan yang terjadi di era modern.  

Pendidikan seni di Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki fungsi yang signifikan dalam 

pengembangan karakter peserta didik yang berorientasi pada nilai-nilai keislaman, 

estetika, dan budaya. Melalui proses pembelajaran seni, peserta didik tidak hanya 

memperoleh kemampuan dan keterampilan artistik, tetapi juga dibimbing untuk 

mengembangkan sensitivitas spiritual, sosial, serta apresiasi terhadap keindahan sejak usia 

dini.  

Pengintegrasian unsur seni dengan nilai-nilai religius dalam lingkungan MI menjadi 

aspek penting dalam menanamkan rasa syukur terhadap ciptaan Allah SWT, menghargai 

keberagaman budaya, serta mengembangkan kemampuan berekspresi secara positif dan 

bertanggung jawab. Oleh karena itu, pendidikan seni di MI berperan tidak hanya sebagai 

sarana pengembangan kreativitas, tetapi juga sebagai media pembentukan karakter yang 

berempati, berbudaya, dan berlandaskan nilai-nilai Islam.  

Pembelajaran seni budaya di Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki peran penting 

dalam pembentukan karakter peserta didik. Melalui mata pelajaran seni budaya, siswa 

tidak hanya diajak untuk mengenal dan memahami nilai-nilai keindahan serta estetika, 

tetapi juga diberi ruang untuk mengekspresikan ide, perasaan, dan kreativitas melalui 

berbagai bentuk karya seni. Proses pembelajaran ini berperan dalam mengembangkan 

kemampuan artistik sekaligus menanamkan nilai-nilai karakter, seperti kreativitas, 

disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan rasa percaya diri, sehingga dapat membentuk 

kepribadian siswa yang lebih baik. Guru juga memiliki peran penting dalam mengarahkan 

dan menyampaikan materi seni budaya kepada siswa dengan cara yang menarik dan 

menyenangkan.  

Proses Pembentukan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Seni Budaya di Madrasah 

Ibtidaiyah 

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan utama pendidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah (MI). Pendidikan tidak hanya berfokus pada pengembangan kemampuan 

akademik peserta didik, tetapi juga pada penanaman nilai-nilai religius, moral, sosial, dan 

budaya yang tercermin dalam sikap serta perilaku sehari-hari. Karakter dibentuk melalui 

proses pembelajaran yang berkelanjutan sehingga peserta didik mampu mengembangkan 

kebiasaan positif, seperti disiplin, tanggung jawab, jujur, peduli, dan menghargai orang 

lain. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang memberikan pengalaman 

langsung agar nilai-nilai tersebut dapat terinternalisasi secara optimal.  

Salah satu strategi yang efektif dalam mendukung pembentukan karakter adalah 

melalui kegiatan seni budaya. Pembelajaran seni budaya tidak hanya bertujuan 

mengembangkan kemampuan berkesenian, tetapi juga melatih aspek kognitif, afektif, dan 
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psikomotorik secara terpadu. Melalui aktivitas seperti seni rupa, seni musik, seni tari, seni 

teater, dan kerajinan tangan, peserta didik belajar bekerja sama, menghargai perbedaan, 

berpikir kreatif, bertanggung jawab, serta percaya diri dalam mengekspresikan ide dan 

kemampuannya. Pengalaman tersebut menjadikan seni budaya sebagai media 

pembelajaran yang mampu menanamkan nilai-nilai karakter secara alami.  

Selain mengembangkan karakter, kegiatan seni budaya juga berperan dalam 

menumbuhkan kecintaan terhadap budaya lokal dan memperkuat identitas peserta didik 

sebagai bagian dari masyarakat Indonesia. Pengenalan berbagai bentuk seni daerah 

mendorong peserta didik untuk menghargai keberagaman budaya, memiliki rasa toleransi, 

serta berpartisipasi dalam melestarikan warisan budaya bangsa. Pembentukan karakter 

melalui kegiatan seni budaya di Madrasah Ibtidaiyah berlangsung secara bertahap dan 

berkesinambungan. 

Tahap pertama adalah penanaman nilai (value inculcation), yaitu proses ketika guru 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam setiap kegiatan pembelajaran seni. Guru 

tidak hanya mengajarkan teknik berkesenian, tetapi juga menjelaskan makna dan nilai 

yang terkandung di dalam setiap aktivitas. Misalnya, dalam kegiatan membuat kerajinan 

tangan dari bahan bekas, peserta didik diarahkan untuk memahami pentingnya menjaga 

lingkungan melalui pemanfaatan barang bekas, belajar bersabar dalam menyelesaikan 

karya, serta menghargai setiap hasil karya meskipun memiliki bentuk dan kualitas yang 

berbeda. Melalui proses tersebut, peserta didik mulai memahami bahwa kegiatan seni 

tidak hanya menghasilkan karya, tetapi juga menjadi sarana untuk menanamkan nilai 

religius, disiplin, tanggung jawab, kepedulian terhadap lingkungan, kecintaan terhadap 

budaya bangsa, serta sikap menghargai karya orang lain.  

Tahap berikutnya adalah keteladanan guru (modeling). Guru memiliki peran penting 

sebagai teladan dalam menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai karakter 

selama kegiatan seni berlangsung. Sikap seperti datang tepat waktu, menjaga kebersihan 

alat dan ruang praktik, berbicara dengan sopan, menghargai hasil karya peserta didik, 

serta bekerja sama dalam menyelesaikan kegiatan menjadi contoh nyata yang dapat ditiru 

oleh peserta didik. Pada usia Madrasah Ibtidaiyah, anak cenderung belajar melalui proses 

imitasi atau meniru perilaku orang dewasa di sekitarnya. Oleh karena itu, keteladanan 

guru menjadi salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam membentuk karakter 

peserta didik. Sebagai contoh, ketika guru ikut membersihkan ruang praktik seni setelah 

kegiatan selesai, peserta didik akan terdorong untuk melakukan hal yang sama tanpa harus 

selalu diberikan perintah.  

Selanjutnya, pembentukan karakter diperkuat melalui pembiasaan (habituation). 

Nilai-nilai karakter akan berkembang menjadi kebiasaan apabila diterapkan secara 

konsisten dalam berbagai kegiatan seni budaya yang dilakukan secara rutin, seperti latihan 

tari, latihan musik, menggambar, membuat kerajinan tangan, maupun pameran hasil 

karya. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik terbiasa hadir tepat waktu, menjaga 

peralatan, menyelesaikan tugas dengan baik, serta menghargai proses dan hasil karya 

teman. Kebiasaan-kebiasaan positif yang dilakukan secara terus-menerus akan 

membentuk karakter yang melekat pada diri peserta didik dan menjadi bagian dari 

perilaku sehari-hari.  

Proses pembentukan karakter juga berlangsung melalui pengalaman langsung 

(experiential learning). Karakter tidak dapat dibentuk hanya melalui penyampaian teori 

atau nasihat, tetapi memerlukan pengalaman nyata yang memungkinkan peserta didik 

merasakan langsung makna dari setiap nilai yang dipelajari. Misalnya, ketika peserta didik 

bekerja dalam kelompok untuk membuat sebuah kerajinan tangan, mereka belajar 
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membagi tugas sesuai kemampuan masing-masing, menyelesaikan perbedaan pendapat, 

menerima kritik dan saran, memperbaiki kesalahan, serta saling membantu demi 

tercapainya tujuan bersama. Pengalaman tersebut memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mempraktikkan nilai kerja sama, tanggung jawab, toleransi, dan kepedulian 

dalam situasi yang nyata sehingga lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Setelah nilai dipahami, dicontohkan, dibiasakan, dan dialami secara langsung, 

proses berlanjut pada internalisasi nilai. Pada tahap ini, nilai-nilai karakter mulai tertanam 

dalam diri peserta didik dan berkembang menjadi kesadaran pribadi. Perilaku positif yang 

awalnya dilakukan karena adanya arahan atau pengawasan guru secara bertahap berubah 

menjadi kebiasaan yang dilakukan atas kemauan sendiri. Sebagai contoh, peserta didik 

yang semula membersihkan ruang seni karena diminta guru akan mulai melakukannya 

secara mandiri karena menyadari bahwa menjaga kebersihan merupakan tanggung jawab 

bersama. 

Tahap terakhir adalah penguatan (reinforcement). Guru memberikan penguatan 

terhadap perilaku positif peserta didik melalui berbagai bentuk apresiasi, seperti pujian, 

penghargaan, kesempatan menampilkan atau memamerkan hasil karya, serta refleksi 

bersama setelah kegiatan berlangsung. Penguatan tersebut memberikan motivasi kepada 

peserta didik untuk mempertahankan dan mengulang perilaku positif yang telah 

dilakukan. Dengan demikian, proses pembentukan karakter melalui kegiatan seni budaya 

tidak hanya menghasilkan peserta didik yang memiliki kemampuan berkesenian, tetapi 

juga membentuk pribadi yang religius, disiplin, bertanggung jawab, kreatif, peduli, 

mampu bekerja sama, serta menghargai keberagaman dan budaya bangsa.  

Pembentukan karakter siswa melalui kegiatan seni budaya di Madrasah Ibtidaiyah 

berlangsung secara bertahap melalui penanaman nilai, keteladanan guru, pembiasaan, 

pengalaman langsung, internalisasi nilai, dan penguatan. Seni budaya bukan sekadar 

sarana mengembangkan bakat, tetapi juga media pendidikan karakter yang 

mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Melalui kegiatan seperti seni 

rupa, tari, musik, teater, dan kerajinan tangan, siswa belajar disiplin, tanggung jawab, 

kerja sama, kreativitas, percaya diri, kepedulian terhadap lingkungan, serta kecintaan 

terhadap budaya bangsa. Apabila dilaksanakan secara konsisten dan didukung oleh guru, 

sekolah, serta keluarga, kegiatan seni budaya dapat menjadi strategi yang efektif dalam 

membentuk karakter peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah.  

Kontribusi Pembelajaran Seni Budaya terhadap Pengembangan Sikap Disiplin, 

Tanggung Jawab, Kreativitas, dan Kerja Sama Siswa 

Pembelajaran Seni Budaya tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam bidang seni, tetapi juga berkontribusi dalam 

pembentukan karakter. Melalui berbagai aktivitas pembelajaran, seperti praktik berkarya, 

eksplorasi, apresiasi terhadap karya seni, dan kerja kelompok, peserta didik memperoleh 

pengalaman yang dapat menumbuhkan nilai-nilai positif, di antaranya disiplin, tanggung 

jawab, kreativitas, serta kemampuan bekerja sama. Dengan demikian, pembelajaran Seni 

Budaya menjadi bagian penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang tidak hanya 

berfokus pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan sikap dan 

keterampilan peserta didik.  

1. Kontribusi terhadap sikap disiplin 

Pembelakaran seni budaya memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pembentukan sikap disiplin siswa karena setiap kegiatan pembelajaran mengharuskan 

peserta didik mematuhi aturan dan mengikuti tahapan yang telah ditentukan. Dalam 
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proses pebelajaran, siswa dibiasakan untuk hadir tepat waktu, menggunakan alat dan 

bahan sesuai prosedur, mengikuti arahan guru, serta berlatih secara teratur agar mampu 

menghasilkan karya atau penampilan yang baik. Misalnya pada pembelajaran seni musik, 

siswa dituntut memainkan lagu sesuai tempo, ritme, dan notasi secara tepat.  Sedangkan 

pada pembelajaran seni tari mereka harus menguasai setiap gerakan sesuai pola dan 

melakukan latihan secara konsisten.  

Selain itu, pembelajaran seni budaya juga mengembangkan sikap disiplin melalui 

tanggung jawab terhadap penggunaan alat, menyelesaikan tugas sesuai waktu yang telah 

ditentukan, serta kerja sama dalam kegiatan kelompok.  Kebiasaan-kebiasaan tersebut 

secara bertahap dapat menumbuhkan sikap disiplin yang kemudian dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Proses berkarya dalam seni tidak hanya berorientasi pada 

hasil akhir, tetapi juga menekankan pentingnya ketekunan, konsistensi, dan kepatuhan 

terhadap aturan selama proses berlangsung. Dengan demikian, seni budaya menjadi salah 

satu mata Pelajaran yang efektif dalam mendukung pembentukan karakter disiplin siswa 

di sekolah. 

2. Kontribusi terhadap sikap tanggung jawab 

Pembelajaran seni budaya juga memberikan ruang yang luas bagi siswa untuk 

belajar bertanggung jawab. Dalam kegiatan praktik seni, siswa tidak hanya dituntut 

menghasilkan sebuah karya, tetapi juga bertanggung jawab terhadap proses 

pembuatannya, mulai dari mempersiapkan alat dan bahan, mengikuti petunjuk guru, 

hingga menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Selain itu, siswa juga dibiasakan menjaga 

serta merawat peralatan yang digunakan selama proses pembelajaran. Pembiasaan tersebut 

membantu menanamkan rasa tanggung jawab terhadap tugas maupun fasilitas yang 

tersedia di sekolah.  

Pembelajaran seni budaya yang dilakukan secara berkelompok juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar bertanggung jawab terhadap peran yang dimiliki. 

Pada kegiatan seni tari, seni musik, maupun seni pertunjukan lainnya, setiap anggota 

kelompok memiliki peran masing-masing sehingga keberhasilan kelompok bergantung 

pada kontribusi setiap individu. Kondisi tersebut mendorong siswa untuk lebih 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Dengan demikian, pembelajaran seni 

budaya tidak hanya mengembangkan kemampuan berkesenian, tetapi juga menjadi sarana 

yang efektif dalam menanamkan sikap tanggung jawab yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

3. Kontribusi terhadap sikap kreativitas 

Kreativitas merupakan salah satu kompetensi utama yang dikembangkan dalam 

pembelajaran seni budaya. Seni budaya memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengekspresikan gagasan, imajinasi, dan kreativitasnya secara bebas sesuai dengan 

potensi yang dimiliki. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya diminta mengikuti 

contoh yang diberikan guru, tetapi juga didorong untuk mengembangkan gagasan sendiri 

saat membuat karya seni, baik dalam bentuk gambar, kerajinan, musik, tari, maupun karya 

lainnya. Kebebasan untuk berkreasi tersebut membuat siswa terbiasa berpikir lebih 

terbuka, menemukan solusi yang berbeda, serta berani menuangkan ide-ide baru sesuai 

dengan kemampuan dan pengalaman yang dimiliki.  

Selain itu, pembelajaran seni budaya juga melatih kreativitas melalui proses 

berkarya yang melibatkan eksplorasi, percobaan, dan refleksi. Siswa belajar memilih 

media yang sesuai, memadukan warna, menciptakan gerakan tari, menyusun irama musik, 

atau mengembangkan bentuk karya berdasarkan imajinasi mereka sendiri. Selama proses 

tersebut, guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan tanpa membatasi 
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kebebasan siswa dalam berkreasi. Oleh karena itu, pembelajaran seni budaya tidak hanya 

bertujuan meningkatkan keterampilan artistik, tetapi juga menjadi sarana yang efektif 

untuk menumbuhkan sikap kreatif yang dapat diterapkan dalam berbagai situasi, baik 

lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Kontribusi terhadap sikap kerja sama 

Pembelajaran seni budaya memberikan kontribusi yang cukup besar dalam 

membentuk sikap kerja sama siswa. Hal ini karena sebagian besar kegiatan pembelajaran 

dilakukan secara berkelompok, sehingga siswa tidak hanya belajar menghasilkan sebuah 

karya, tetapi juga belajar berinteraksi dengan teman selama proses pembelajaran. Dalam 

kegiatan seperti membuat karya seni, latihan tari, maupun bermain musik, setiap anggota 

kelompok memiliki peran yang saling melengkapi. Kondisi tersebut mendorong siswa 

untuk saling membantu, berbagi tugas, menghargai pendapat teman, dan bersama-sama 

menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan guru. 

Selain itu, pembelajaran seni budaya juga mengajarkan bahwa keberhasilan sebuah 

kelompok bergantung pada kontribusi setiap anggotanya. Oleh karena itu, siswa dilatih 

untuk bertanggung jawab terhadap tugas yang dimiliki, menjaga komunikasi yang baik, 

serta menyelesaikan perbedaan pendapat melalui musyawarah. Pengalaman bekerja sama 

selama proses berkesenian secara bertahap membentuk kebiasaan saling menghargai, 

peduli terhadap teman, dan mengutamakan kepentingan bersama.  Dengan demikian, 

pembelajaran seni budaya tidak hanya berfungsi mengembangkan kemampuan 

berkesenian siswa, tetapi juga menjadi sarana yang efektif dalam menanamkan karakter 

kerja sama sejak jenjang SD/MI. 

Tantangan yang dihadapi Dalam Penerapan Seni Budaya Sebagai Media 

Pembentukan Karakter Siswa Madrasah Ibtidaiyah 

Penerapan seni budaya sebagai media pembentukan karakter di Madrasah Ibtidaiyah 

memiliki peran yang penting dalam menanamkan nilai-nilai positif kepada peserta didik. 

Melalui berbagai kegiatan seni, seperti menggambar, bernyanyi, menari, bermain musik, 

dan membuat karya kerajinan, siswa dapat belajar mengenai kedisiplinan, tanggung 

jawab, kerja sama, kreativitas, serta menghargai budaya dan karya orang lain. Namun, 

dalam pelaksanaannya masih terdapat berbagai tantangan yang dapat memengaruhi 

efektivitas pembelajaran seni budaya dalam membentuk karakter siswa. Tantangan-

tantangan tersebut perlu dipahami agar sekolah dan guru dapat menentukan langkah yang 

tepat untuk mengatasinya. Beberapa tantangan utama yang sering dihadapi meliputi 

kurangnya kompetensi guru, keterbatasan sarana dan prasarana, rendahnya minat siswa, 

keterbatasan waktu pembelajaran, serta kurangnya dukungan dari lingkungan sekolah 

maupun keluarga. 

1. Kurangnya kompetensi guru dalam pembelajaran seni budaya 

Guru merupakan faktor utama dalam keberhasilan pembelajaran seni budaya di 

Madrasah Ibtidaiyah. Selain berperan sebagai penyampai materi, guru juga menjadi 

teladan dalam menanamkan nilai-nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab, kerja 

sama, dan kreativitas kepada peserta didik. Oleh karena itu, kompetensi guru sangat 

menentukan keberhasilan pembelajaran seni budaya sebagai media pembentukan karakter.  

Namun, pada kenyataannya masih banyak guru Madrasah Ibtidaiyah yang 

mengalami kendala dalam mengajarkan seni budaya. Salah satu penyebabnya adalah tidak 

semua guru memiliki latar belakang pendidikan atau keterampilan di bidang seni. 

Akibatnya, guru sering merasa kesulitan dalam merancang pembelajaran yang kreatif, 

memilih metode yang sesuai, serta mengembangkan kegiatan seni yang menarik bagi 

peserta didik. 
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Selain itu, sebagian guru masih memandang seni budaya hanya sebagai mata 

pelajaran yang berorientasi pada keterampilan, seperti menggambar, bernyanyi, menari, 

atau membuat kerajinan. Padahal, pembelajaran seni budaya juga bertujuan untuk 

menanamkan berbagai nilai karakter, seperti percaya diri, disiplin, tanggung jawab, kerja 

sama, dan menghargai budaya bangsa. Jika guru belum memahami fungsi tersebut secara 

menyeluruh, maka proses pembelajaran akan lebih berfokus pada hasil karya 

dibandingkan pembentukan karakter siswa.  

Kurangnya kompetensi guru juga berdampak pada penggunaan metode 

pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga siswa menjadi kurang antusias mengikuti 

kegiatan seni budaya. Oleh sebab itu, diperlukan berbagai upaya untuk meningkatkan 

kompetensi guru, seperti mengikuti pelatihan, seminar, workshop, maupun program 

pengembangan profesional lainnya agar mampu mengintegrasikan pendidikan karakter ke 

dalam pembelajaran seni budaya secara efektif.  

2. Keterbatasan sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung 

keberhasilan pembelajaran seni budaya di Madrasah Ibtidaiyah. Ketersediaan fasilitas 

yang memadai, seperti ruang praktik seni, alat musik, alat menggambar, bahan kerajinan, 

media pembelajaran, serta perlengkapan pendukung lainnya, dapat membantu guru 

melaksanakan pembelajaran secara lebih efektif dan menarik. Dengan adanya fasilitas 

yang memadai, siswa dapat lebih mudah mengembangkan kreativitas, keterampilan, serta 

nilai-nilai karakter melalui berbagai kegiatan seni budaya.  

Namun, pada kenyataannya masih banyak Madrasah Ibtidaiyah yang memiliki 

keterbatasan sarana dan prasarana untuk menunjang pembelajaran seni budaya. Beberapa 

sekolah belum memiliki ruang khusus untuk kegiatan seni, alat musik yang memadai, 

maupun bahan praktik yang cukup. Kondisi tersebut menyebabkan guru harus 

menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan fasilitas yang tersedia sehingga proses 

belajar menjadi kurang optimal.  

Keterbatasan fasilitas juga berdampak pada kesempatan siswa untuk mengeksplorasi 

kemampuan dan kreativitasnya. Pembelajaran seni budaya yang seharusnya memberikan 

pengalaman langsung melalui praktik sering kali hanya disampaikan secara teori. 

Akibatnya, siswa kurang memperoleh pengalaman belajar yang dapat menumbuhkan 

karakter seperti kreativitas, kerja sama, tanggung jawab, disiplin, dan rasa percaya diri.  

Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan sarana dan prasarana yang baik serta 

dukungan dari pihak sekolah, pemerintah, dan masyarakat untuk melengkapi kebutuhan 

pembelajaran seni budaya. Fasilitas yang memadai akan membantu guru menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan sehingga tujuan pembentukan 

karakter peserta didik melalui seni budaya dapat tercapai secara optimal. 

3. Rendahnya minat dan partisipasi siswa 

Minat dan partisipasi siswa merupakan faktor penting dalam keberhasilan 

pembelajaran seni budaya di Madrasah Ibtidaiyah. Siswa yang memiliki minat tinggi 

cenderung lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran, berani mengekspresikan ide, serta 

lebih mudah mengembangkan kreativitas dan nilai-nilai karakter. Oleh karena itu, guru 

perlu menciptakan pembelajaran yang menarik agar siswa merasa senang dan termotivasi 

untuk mengikuti setiap kegiatan seni budaya.  

Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat siswa yang menganggap seni budaya 

sebagai mata pelajaran pelengkap sehingga kurang memberikan perhatian saat proses 

pembelajaran berlangsung. Rendahnya minat tersebut dapat disebabkan oleh metode 

pembelajaran yang kurang bervariasi, kurangnya media pembelajaran yang menarik, serta 



19 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

minimnya kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan hasil karya mereka. Kondisi ini 

menyebabkan partisipasi siswa dalam kegiatan seni budaya menjadi rendah. 

Kurangnya minat dan partisipasi siswa juga berdampak pada proses pembentukan 

karakter. Nilai-nilai seperti percaya diri, kerja sama, tanggung jawab, disiplin, dan 

kreativitas akan sulit berkembang apabila siswa tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan 

seni budaya. Padahal, pembelajaran seni budaya akan lebih bermakna apabila siswa 

memperoleh pengalaman belajar secara langsung melalui praktik dan kerja kelompok. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru perlu menerapkan metode 

pembelajaran yang inovatif, memanfaatkan media yang menarik, serta memberikan 

apresiasi terhadap hasil karya siswa. Selain itu, sekolah juga dapat mengadakan kegiatan 

seperti pameran karya seni, pentas seni, atau lomba yang dapat meningkatkan motivasi 

dan partisipasi siswa dalam pembelajaran seni budaya. Dengan demikian, seni budaya 

dapat menjadi media yang lebih efektif dalam membentuk karakter peserta didik.  

4. Keterbatasan waktu pembelajaran 

Alokasi waktu pembelajaran merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

keberhasilan penerapan seni budaya sebagai media pembentukan karakter siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah. Pembelajaran seni budaya tidak hanya bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan berkesenian, tetapi juga menanamkan nilai-nilai karakter 

seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, kreativitas, dan percaya diri. Oleh karena itu, 

kegiatan seni budaya membutuhkan waktu yang cukup agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara optimal.  

Namun, dalam pelaksanaannya alokasi waktu mata pelajaran seni budaya di 

Madrasah Ibtidaiyah masih tergolong terbatas. Waktu yang tersedia sering kali hanya 

cukup untuk menyampaikan materi pokok, sehingga guru mengalami kesulitan dalam 

memberikan kegiatan praktik, refleksi, maupun penguatan nilai-nilai karakter kepada 

siswa. Akibatnya, pembelajaran lebih berfokus pada penyelesaian materi daripada proses 

pembentukan karakter peserta didik.  

Keterbatasan waktu juga menyebabkan siswa memiliki kesempatan yang lebih 

sedikit untuk mengeksplorasi kemampuan, berlatih, dan mengembangkan kreativitas 

melalui kegiatan seni budaya. Padahal, proses latihan dan pengalaman langsung 

merupakan bagian penting dalam menumbuhkan karakter positif, seperti ketekunan, kerja 

sama, tanggung jawab, serta rasa percaya diri. Jika waktu pembelajaran tidak mencukupi, 

tujuan tersebut akan sulit tercapai secara maksimal.  

Oleh karena itu, guru perlu mengelola waktu pembelajaran secara efektif dengan 

memilih metode yang tepat serta mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam setiap 

kegiatan seni budaya. Selain itu, sekolah dapat mendukung melalui kegiatan 

ekstrakurikuler atau program seni di luar jam pelajaran agar siswa memiliki kesempatan 

lebih luas untuk mengembangkan bakat sekaligus membentuk karakter positif. 

5. Kurangnya dukungan lingkungan sekolah dan orang tua 

Keberhasilan penerapan seni budaya sebagai media pembentukan karakter siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah tidak hanya bergantung pada guru, tetapi juga memerlukan dukungan 

dari lingkungan sekolah dan orang tua. Sekolah berperan dalam menciptakan suasana 

yang menghargai seni dan budaya, sedangkan orang tua berperan dalam memberikan 

motivasi, pendampingan, serta teladan kepada anak agar nilai-nilai karakter yang 

diperoleh di sekolah dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Namun, pada kenyataannya masih terdapat sekolah yang belum memberikan 

perhatian penuh terhadap kegiatan seni budaya. Hal ini terlihat dari kurangnya program 

pendukung, minimnya kegiatan pameran atau pentas seni, serta terbatasnya kesempatan 
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bagi siswa untuk mengembangkan bakat mereka. Di sisi lain, tidak semua orang tua 

memahami pentingnya pembelajaran seni budaya dalam membentuk karakter anak. 

Sebagian orang tua masih menganggap seni budaya sebagai mata pelajaran pelengkap 

sehingga dukungan yang diberikan kepada anak masih kurang optimal.  

Kurangnya dukungan dari lingkungan sekolah dan keluarga dapat memengaruhi 

motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran seni budaya. Akibatnya, nilai-nilai karakter 

seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, kreativitas, percaya diri, dan sikap 

menghargai budaya menjadi lebih sulit berkembang. Padahal, pembentukan karakter akan 

lebih efektif apabila terdapat kesinambungan antara pendidikan di sekolah dengan 

pembiasaan yang dilakukan di lingkungan keluarga.  

Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang baik antara guru, sekolah, dan orang 

tua dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran seni budaya. Sekolah dapat mengadakan 

kegiatan yang melibatkan orang tua, seperti pameran hasil karya siswa, pentas seni, atau 

peringatan hari budaya. Dengan adanya kolaborasi tersebut, pembelajaran seni budaya 

dapat menjadi sarana yang lebih efektif dalam membentuk karakter siswa Madrasah 

Ibtidaiyah. 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran Seni Budaya memiliki peran penting dalam pembentukan karakter 

siswa Madrasah Ibtidaiyah. Melalui berbagai kegiatan seni, peserta didik tidak hanya 

mengembangkan kemampuan berkesenian, tetapi juga menumbuhkan karakter seperti 

disiplin, tanggung jawab, kreativitas, kerja sama, percaya diri, dan kepedulian terhadap 

budaya. Proses pembentukan karakter berlangsung melalui penanaman nilai, keteladanan, 

pembiasaan, pengalaman langsung, internalisasi nilai, dan penguatan. 

Meskipun demikian, penerapan pembelajaran Seni Budaya masih menghadapi 

beberapa tantangan, seperti keterbatasan kompetensi guru, sarana dan prasarana, waktu 

pembelajaran, minat siswa, serta dukungan dari sekolah dan keluarga. Oleh karena itu, 

diperlukan kerja sama dari berbagai pihak agar pembelajaran Seni Budaya dapat 

berlangsung secara optimal dalam mendukung pembentukan karakter siswa Madrasah 

Ibtidaiyah. 
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